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ABSTRAK 

 

Tanaman tembakau merupakan salah satu komoditi perkebunan yang memiliki 

daya jual tinggi dipasar domestik maupun internasional. Di Indonesia jenis dan 

varietas tanaman tembakau berdasarkan musim tanam dibedakan menjadi dua yaitu 

tembakau Voor-Oogst (VO) dan tembakau Na-Oogst (NO). Tembakau jenis Voor-

Oogst (VO) merupakan tembakau dengan periode tanam akhir musim penghujan 

dan periode petik di musim kemarau. Sementara tembakau Na-Oogst (NO) adalah 

tembakau dengan periodisasi tanam pada akhir musim kemarau dan periode petik 

pada awal musim penghujan. Tembakau jenis ini yang digunakan sebagai bahan 

baku cerutu dan sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan ekspor. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pengeringan pada tembakau jenis 

Na-Oogst (NO) dan mengetahui mutu yang baik pada daun tembakau ini. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022 sampai Oktober 2022 di Politeknik Negeri 

Jember dan gudang litbang TTN Jember. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah deskriptif analitis. Pada proses pengeringan terdapat dua perlakuan yaitu 

perlakuan api berat dan perlakuan api ringan. Hasil mutu saring rompos diperoleh 

bahan baku dekblad pada KOS II dengan perlakuan api ringan sebesar 0,63% dan 

perlakuan api berat sebesar 0,32%. Pada KAK I dengan perlakuan api ringan 

sebesar 0,52% dan perlakuan api berat sebesar 2,44%. 
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